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INTISARI

Febrina Aulia Rahmi (05140022), 2009, Evaluasi Pencahayaan Ruang Perpustakaan
Di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta (Studi Ergonomi).

Perpustakaan sebagai tempat untuk belajar membutuhkan intensitas
pencahayaan yang cukup untuk mendukung aktivitas penggunanya. Pencahayaan
pada ruang perpustakaan menentukan kenyamanan beraktifitas di dalam ruangan
perpustakaan bagi pemustaka. Hal ini merupakan salah satu aspek dari pelayanan
perpustakaan terhadap kepuasan dan kenyamanan pemustaka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ruang Perpustakaan
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sudah sesuai dengan standar
pencahayaan yang direkomendasikan untuk ruang perpustakaan atau belum.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan metode pendekatan
ergonomi. Pengambilan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan
metode bahan visual. Metode obeservasi dilakukan dengan pengamatan secara
mendalam disertai dengan aktivitas pengukuran kondisi eksisting intensitas
pencahayaan di ruang perpustakaan dan menganalisa kondisi pencahayaan ruang
perpustakaan tersebut baik alami maupun buatan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pencahayaan ruangan misalnya orientasi jendela, pemasangan refleksi
plafon, jumlah lampu dan penataan perabotan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa intensitas pencahayaan rata-rata sebesar
91 Ix untuk penerangan system pencahayaan alami dan 272 Ix untuk penerangan yang
menggunakan sitem pencahayaan buatan. Hasil tersebut tidak sesuai dengan standar
pencahayaan yang direkomendasikan untuk ruang perpustakaan yaitu sebesar 300 Ix.
Untuk itu dilakukan analisa data hasil observasi untuk mencari solusi menambah
intensitas pencahayaan ruangan dengan lebih mengoptimalkan sitem pencahayaan
alami.

Alternatif solusi yang dilakukan untuk mendapatkan pencahayaan yang
optimal adalah dengan mengatur penempatan perabot yaitu rak buku dan meja atau
mengganti system tata ruang dengan sistem tata ruang model tata parak. Serta
mengganti kerai besi yang berfungsi sebagai refleksi plafon dengan kerai bersifat
manual yang dipasang di dalam ruangan agar pemanfaatan cahaya alami lebih
optimal atau penerangan sepanjang hari menggunakan pencahayaan buatan dan tetap
menggunakan kerai besi tetapi dengan penutup atau pelindung diseluruh permukaan
kerai agar kondisi ruangan lebih gelap ketika lampu tidak hidup. Sehingga
pencahayaan buatan bisa lebih merata dan menyeluruh.

Kata kunci: Ergonomi, Pencahayaan Ruang Perpustakaan
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ABSTRACT

Febrina Aulia Rahmi (05140022), 2009, The Evaluation of Library Room Illumination in
Islamic Boarding School of Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta (Ergonomics Study).

The library as a place for learning requires sufficient light intensity to support the
activities of its users. Lighting in the library determines the comfort of indoor activities for
users. This is one aspect of library service to the user satisfaction and comfort.

This study aims to determine if the library of Islamic Boarding School of Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta is in compliance with the exposure standards recommended for
the library or not.

Kind of research is descriptive quantitative with ergonomics approach method. Data
retrieval is done by the method of observation, documentation and method of visual material.
Observation methods conducted in-depth observations coupled with the existing activities of
measuring the intensity of lighting conditions in the library and analyze the library room
lighting conditions are natural nor artificial factors that affect the lighting of the room such as
the orientation of windows, installation of ceiling reflection, the amount of lighting and
furniture arrangement .

From the result of the research note that the intensity of the average illumination is 91
Ix for illumination system of natural lighting and 272 Ix for the use of artificial lighting
systems. The result is not in accordance with the recommended exposure standard for the
library in the amount of 300 Ix. For that reason, it is necessary to analyze observation result
data to seek the solution for increasing the room illumination intensity with more optimizing
natural illumination system.

Alternative solution is to get optimal lighting with regulating the placement of
furniture and bookcases or changing table system with a system of spatial models likes spatial
partition system, replacing the metal shutters serving as a reflection of the ceiling with
Venetian blinds that are manually installed in the room. So that utilization more optimizes
natural light or lighting during the day using artificial lighting, or continue to use the iron
shutters, but with a cover or protector in the entire blind surface, so that the conditions in the
room is darker when the lights are off. In the other hand, the artificial lighting can be more
evenly and thoroughly.

Keywords: ergonomics, lighting the library
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era krisis global saat ini biaya kebutuhan hidup melambung tinggi,
diantaranya biaya pendidikan. Karena dalam kegiatan pendidikan dibutuhkan
berbagai sarana dan sumber informasi.

Sekarang ini sarana dan sumber informasi semakin pesat berkembang
sebagai dampak dari derasnya arus informasi global. Ditengah melambungnya
biaya kebutuhan hidup, pemenuhan kebutuhan akan sarana dan sumber informasi
tersebut menjadi terasa sulit dan memberatkan karena membutuhkan biaya yang
mahal.

Salah satu sarana dan prasarana yang dapat menjadi solusi menghadapi
permasalahan tersebut adalah keberadaan perpustakaan di lingkungan sekolah.
Karena perpustakaan merupakan salah satu tempat belajar dan sumber penyedia
informasi yang sangat penting bagi masyarakat sekolah.

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada sebuah
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
utama membantu sekolah mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan
pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah
mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan
tersebut bernaung (Sulistyo-Basuki, 1991:50). Menurut Qalyubi (2003:9)

perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas dan tujuan sekolah



sebagai lembaga induknya. Beberapa fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai

berikut.

a.

Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah berfungsi
membantu program pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang
terdapat di dalam kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak
menggunakan sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan
tempat untuk membantu guru mengajar dan tempat untuk mempekaya
pengetahuan.

Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada
setiap bidang studi. Keberadaan dan tujuan perpustakan sekolah harus
terintegarasi dengan seluruh kegiatan belajar mengajar. Oleh Karena itu
perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai laboratorium ringan yang sesuai
dengan tujuan yang terdapat di dalam kurikulum.

Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan belajar
mandiri.

Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat dan kegemarannya.
Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan. Kemahiran anak
mencari informasi di perpustakaan akan menolong untuk belajar mandiri dan
memperlancar dalam mengikuti pelajaran selanjutnya.

Perpustakaan sekolah merupakan tempat perolehan bahan rekreasi sehat
melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengan umur tingkat kecerdasan anak.

Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik.



Dasar pembentukan perpustakaan sekolah di Indonesia adalah Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

Penjelasannya terdapat pada Bab IV bagian | Pasal 20 tentang jenis-jenis

perpustakaan, disebutkan jenis-jenis perpustakan terdiri atas perpustakaan

nasional, Perpustakaan Umum, Perpustakaan sekolah/madrasah, Perpustakaan

Perguruan Tinggi dan Perpustakaan Khusus. Penjelasan selanjutnya pada Bab 1V

Bagian Il Pasal 23 yang isinya menyatakan bahwa:

a.

Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi
standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional
Pendidikan.

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah wajib memiliki koleksi buku teks
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan
yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua
peserta didik dan pendidik,

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan koleksi lain yang
mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan.

Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik pendidikan kesetaraan
yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang bersangkutan.
Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran
belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja

pegawai dan belanja modal untuk pengembangan perpustakaan.



Perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga yang
kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu pencapaian
pengembangan tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan. Penekanan keberadaan
perpustakaan sekolah adalah pada aspek edukatif dan rekreatif (kultural) (Qalyubi,
2003:8).

Dengan tujuan dan fungsi yang diembannya perpustakaan sekolah dituntut
untuk dapat menyedikan sumber informasi yang mutakhir, relevan dan mudah
untuk diakses. Tetapi tidak hanya sekedar itu saja menjadi pertimbangan oleh
sebuah perpustakaan sekolah. Tujuan dan fungsi yang diemban oleh perpustakaan
sekolah tersebut tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan apabila tidak
ditunjang dengan fasilitas dan kenyamanan dari gedung tersebut. Meskipun
perpustakaan sudah menyediakan sumber informasi yang akurat, relevan dan
pengaksesannya dengan teknologi tercanggih dan sudah user friendly tentunya,
hal tersebut tidak akan berarti apa-apa apabila user atau pengguna tidak ada yang
berminat menggunakan fasilitas belajar tersebut dikarenakan kondisi fasilitas
gedung yang ada tidak menarik hati konsumen dan membuat mereka merasa tidak
nyaman untuk berlama-lama berada di dalamnya.

Menurut Trimo (dalam Yulianti, 2007:2), sukses tidaknya pelayanan
perpustakaan tergantung pada tiga faktor, yaitu:

a. 5% tergantung atas fasiltas dan kelengkapan gedung/ruang.
b. 20% tergantung atas koleksi bahan-bahan yang ada.

c. 75% tergantung atas resultan dari staf perpustakaan yang bersangkutan.



Walaupun fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang memiliki
prosentase yang kecil dibanding faktor lainnya, faktor ini sangat perlu mendapat
perhatian karena tingkat keberhasilan bangunan secara umum sangat ditentukan
oleh kelengkapan ruangan maupun fasilitas yang ada. Karena lingkungan kerja
sebagai faktor eksternal akan mempengaruhi produktifitas orang yang bekerja
dalam gedung atau ruang tersebut. Hasil kerja seseorang akan baik apabila
ditunjang dengan kondisi lingkungan yang baik. Kondisi lingkungan dikatakan
baik apabila dalam kondisi itu seseorang mampu melakukan kegiatannya secara
optimal dengan sehat, aman, senang, dan selamat. Kondisi lingkungan Kerja itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti temperatur, sirkulasi udara, warna,
pencahayaan, suara, dan tata letak (Lasa, 2005:161).

Untuk itu perlu dibangun serta dikembangkan sebuah gedung dan ruang
perpustakaan sekolah yang benar-benar mampu menunjang pencapaian tujuan dan
fungsi perpustakaan sekolah. Hal ini bukanlah suatu yang gampang. Perlu
perencanaan, perhitungan yang tepat serta pengetahuan yang cukup tentang
pendesainan gedung dan ruang perpustakaan. Perencanaannya mencangkup
perencanaan saat kini dan masa depan, seperti pembagian ruang yang baik sesuai
dengan fungsinya, fasilitas yang lengkap dan modern serta kenyamanan
lingkungan perpustakaan.

Salah satu faktor penting yang juga harus diperhatikan dalam perancanan
gedung perpustakaan adalah pencahayaan. Orang tidak dapat bekerja dengan baik
tanpa cahaya yang cukup tapi terkadang cahaya yang ada dapat menyilaukan

bahkan kadang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.



Menurut desain pencahayaan ruang ada beberapa ruangan yang tidak perlu
banyak cahaya alam seperti koridor, loby dan juga ada beberapa ruang yang
sangat memerlukan cahaya alam tetapi sangat sulit dijangkau oleh cahaya alam
seperti ruang kelas dan ruang baca. Oleh karena itu, perlu diperhatikan
perencanaan yang memiliki satu system pencahayaan yang baik. Cahaya yang
memadai dan memancar di tempat akan menambah efisiensi kerja. Mereka yang
bekerja di tempat cukup cahaya akan dapat bekerja lebih cepat, tepat, dan
mengurangi kesalahan (Lasa, 2005:169).

Kegiatan di perpustakaan tidak dapat lepas dari pencahayaan. Hal itu
dikarenakan kegiatan di perpustakaan sebagian besar merupakan kegiatan
membaca dan menulis. Maka sistem pencahayaan di perpustakaan harus cukup,
sebab pencahayaan yang cukup syarat mutlak untuk melakukan kegiatan di dalam
ruangan (Lasa, 2005:172).

Menurut Lasa (2005:169), cukup tidaknya pencahayaan dalam suatu
ruangan kerja dapat digunakan Luxmeter. Dalam rangka lebih meningkatkan
usaha konservasi energi dan kenyamanan pada bangunan gedung, Depertemen
Pemukiman dan Prasarana Wilayah mewakili pemerintah, asosiasi profesi,
konsultan, kontraktor, supplier, pengelola bangunan gedung dan perguruan tinggi,
menyusun standar “Tata Cara Perancangan System Pencahayaan Pada Bangunan
Gedung” yang selanjutnya dilakukan oleh Badan Standardisasi Nasional Menjadi
SNI 03-2396-2001 dan SNI 03-6575-2001. Tingkat pencahayaan minimum dan
renderasi warna yang direkomendasikan untuk fungsi ruangan Lembaga

Pendidikan adalah sebagai berikut:



Tabel 1
Tingkat Pencahayaan Minimum dan Renderasi Warna yang
Direkomendasikan

Tingkat
No Fungsi ruangan Pencahayaan Keterangan
(lux)

1 | Ruang kelas 250

2 | Perpustakaan 300

3 | Laboratorium 500

4 | Ruang Gambar 750 Gunakan pencahayaan
setempat pada meja
gambar.

5 | Kantin 200

Sumber: SNI 03-6575-2001

Perpustakaan Madrasah  Mu’allimin ~ Muhammadiyah  Yogyakarta
merupakan salah satu sarana yang sangat dibutuhkan sekolah untuk membantu
tercapainya setiap upaya pembelajaran. Tugas utama perpustakaan Madrasah
Mu’allimin - Muhammadiyah Yogyakarta adalah mengadakan, mengolah,
mengembangkan dan memelihara koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi
di lingkungannya.

Perpustakaan Madrasah  Mu’allimin  Muhammadiyah  Yogyakarta
menempati ruang belakang dari gedung utama Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Gedung ini merupakan gedung baru yang terdiri dari
dua lantai. Sayap kanan dan kiri merupakan ruangan-ruangan kelas. Lokasi ruang
perpustakaan di lantai satu di bagian tengah gedung. Jadi ketika kita memasuki
gedung utama melewati pintu utama akan bisa langsung melihat ruang
perpustakaan. Karena pintu utama gedung berhadapan dengan pintu ruang
perpustakaan.

Walaupun gedung dan ruang perpustakaan merupakan gedung baru, tetapi

dilihat dari desain ruang dan penempatannya kurang ideal untuk sebuah ruang



perpustakaan. Karena ruangannya terlalu kecil untuk menampung siswa-siswa
dari dua tingkatan jenjang pendidikan. Yaitu siswa madrasah tsnawiyah dan
madrasah aliyah. Selain itu lokasi ruang perpustakaan terlalu dekat dengan
lapangan olah raga yang dapat menimbulkan gangguan dari segi kenyamanan
suara. Lokasi ruang yang terletak di lantai satu bagian tengah belakang gedung
membuat cahaya masuk dari jendala arah selatan ruangan terhalangi oleh gedung
bagian depan. Sehingga sebagian ruangan kondisinya agak redup.

Untuk penataan ruang, perpustakaan Mu’allimin menggunakan sistem tata
baur. Menurut Lasa (2005:160) sistem tata baur yakni penempatan koleksi yang
dicampur dengan ruang baca agar pembaca lebih mudah mengambil dan
mengembalikan sendiri. Akan tetapi, dengan menggunakan sistem tata ruang
tersebut, pembagian ruangan Perpustakaan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta untuk masing-masing ruang sangat sedikit karena ruangannya yang
kecil sehingga terkesan sempit.

Pencahayaan ruang Perpustakaan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta terdiri dari pencahayaan alami dan buatan. Cahaya alami adalah
cahaya yang ditimbulkan olenh matahari. Cahaya matahari yang mengandung
radiasi panas apabila dibiarkan masuk secara langsung akan menyebabkan
kenaikan suhu ruangan dan dapat membuat orang-orang yang berada di dalam
ruangan tersebut merasa gerah dan cepat lelah. Selain itu bahan informasi yang
terbuat dari kertas apabila terkena sinar matahari secara langsung akan cepat
lapuk, tulisannya memudar, dan warna kertasnya berubah menjadi kuning

kecoklatan (Lasa, 2005:170).



Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang bersumber dari alat atau
sesuatu yang menghasilkan cahaya yang dibuat oleh manusia. System penerangan
yang biasa digunakan adalah lampu. Lampu dibagi menjadi tiga kategori yaitu:
lampu merkuri, lampu pijar dan lampu neon (T.L). Untuk penerangan umumnya
digunakan lampu neon dari pada lampu pijar, karena memancarkan sinar lebih
baik. Menurut Lasa (2005: 171) penggunaaan lampu T.L apabila dibandingkan
dengan lampu pijar mengandung radiasi lebih sedikit. Perbandingan cahaya -
panas yang dihasilkan lampu T.L panas 50% : cahaya 5%. Sedangkan lampu pijar
panas 96% : cahaya 4%.

Untuk pencahayaan alami Perpustakaan Madrasah  Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta berasal dari cahaya matahari yang masuk dari
jendela kaca yang terdapat dibagian utara dan selatan bangunan, dan cahaya
buatannya dari lampu neon yang terdapat di langit-langit ruangan.

Dari pengamatan awal, penulis mendapati kondisi ruang perpustakaan
yang redup apabila hanya menggunakan penerangan alami. Dibagian selatan
kelihatan lebih gelap karena terhalangi oleh bangunan kelas yang berada di
depannya. Hal ini dapat menggangu kenyamanan pengguna yang menggunakan
meja baca yang berada di zona ini. Selain itu rak-rak buku yang berada di
belakang meja juga menghalangi cahaya lampu. Kondisi bagian selatan yang
kurang intensitas cahaya ini dapat membuat suhu dibagian ini lembab dan dapat
menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan koleksi pustaka. Dibagian utara
beberapa meja baca terletak tepat di depan jendela dan sebagian lagi di tengah

ruangan. Dengan letak yang demikian membuat meja baca di bagian utara ini
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menerima cahaya secara langsung dari jendela dan lampu. Keadaan ini dapat
membuat penggunanya merasa kurang nyaman karena terlalu silau oleh cahaya
matahari maupun cahaya lampu. Karena tata letak lampu berada tepat di atas meja
baca tersebut.

Ruangan referensi masih menjadi satu dengan ruang perpustakaan. Hanya
di batasi dengan dinding kaca dan pintu kaca yang membentuk satu ruangan
tertutup lagi. Ruangan referensi ini juga terlihat agak gelap. Karena letak
jendelanya dibagian atas dinding sebelah utara dan selatan. Sehingga bias cahaya
yang masuk miring dan menciptakan bayangan dari rak-rak buku yang terdapat di
bawah jendela sekeliling dinding ruangan. Menambah efek gelap disisi ruangan
sebelah utara, selatan dan barat. Untuk arah selatan juga terhalangi oleh ruangan
kelas. Di siang hari penggunaan dua pencahayaan yaitu dengan menghidupkan
lampu membuat ruangan terlihat terlalu terang. Tetapi kalau hanya mengandalkan
cahaya alami, ruangan jadi kurang kondusif digunakan untuk membaca. Apalagi
ruangan ini sering digunakan untuk diskusi oleh siswa-siswa dan sesekali
digunakan untuk presentasi oleh guru-guru. Tentunya dalam aktifitas tersebut
terjadi kegiatan membaca dan menulis. Kondisi ruangan yang demikian dapat
mengurangi kenyamanan siswa dan guru dalam penggunaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yaitu kondisi pencahayaan
ruang perpustakaan yang redup, maka penulis membahas masalah ini untuk
mengevaluasi  pencahayaan ruang Perpustakaan Madrasah Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta apakah pencahayaan sudah sesuai dengan standar
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pencahayaan yang direkomendasikan untuk sebuah ruang perpustakaan sekolah
atau belum.

Alasan penulis memilih Perpustakaan Mu’allimin sebagai subjek
penulisan, karena dari informasi awal yang penulis dapatkan bahwa Madrasah
Mu’allimin termasuk sekolah yang terkenal dan unggulan karena sudah memiliki
sistem pendidikan yang bagus. Hal ini dapat penulis lihat dari status Mu’allimin
yang terakreditasi A, banyaknya jumlah siswa yang bersekolah di sana, gedung
sekolah yang bagus, fasilitas pendidikan yang lengkap, serta ruang perpustakaan
yang memadai. Sehingga muncul ketertarikkan penulis untuk mengevaluasi
apakah sekolah yang di katakan bagus dan termasuk sekolah unggulan oleh
banyak orang ini juga memiliki perpustakaan yang berkwalitas dari segi
pencahyaan?. Berdasarkan alasan itulah penulis akhirnya memilih perpustakaan
Mu’allimin sebagai subjek penulisan, dengan pencahayaan ruang perpustakaan itu
sebagai objek penulisan. Kemudian penulis merumuskannya dalam sebuah
penulisan yang akan diteliti dengan cara seksama dengan judul *“Evaluasi
Pencahayaan Ruang Perpustakaan di Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah

Yogyakarta (Studi Ergonomi)”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penulisan ini adalah apakah pencahayaan ruang
Perpustakaan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sudah sesuai
dengan standar pencahayaan yang direkomendasikan oleh Badan Standardisasi

Nasional untuk sebuah ruang perpustakaan sekolah?.
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1.3 Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan
Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui apakah pencahayaan ruang

Perpustakaan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sudah sesuai

dengan standar pencahayaan yang direkomendasikan untuk sebuah ruang

perpustakaan sekolah atau belum.
Sedangkan manfaat penulisan ini adalah sebagai berikut.

a. Sebagai bahan evaluasi terhadap sistem pencahayaan Perpustakaan Madrasah
Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta, sehingga akan diperoleh suatu
kondisi ruang perpustakaan yang nyaman untuk keperluan penggunanya.

b. Sebagai bahan untuk perkembangan ilmu perpustakaan. Dengan hasil
penulisan ini diharapkan ilmu perpustakaan lebih berkembang, yaitu dengan
mempertimbangkan ilmu-ilmu lain seperti ergonomi dan arsitektur. Sehingga
lebih baik dalam perencanaan gedung dan ruang perpustakaan yakni sesuai
dengan fungsi dari masing-masing ruang dan mempertimbangkan faktor

lingkungan yang dapat mempengaruhi kenyamanan pengguna.

1.4  Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka sebagai
langkah awal penyusun ingin mengetengahkan sistematika penyusunan yang
dapat diklasifikasikan dalam beberapa bab.

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang penyusun dalam memilih
atau menentukan judul. Disamping itu penyusun juga menentukan rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penulisan ini.
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Bab Il Tinjauan Pustaka dan landasan teori, terdiri dari kajian pustaka
yang berisi uraian penulisan yang pernah diteliti dan relevan dengan permasalahan
dalam penulisan ini dan digunakan sebagai bahan pijakan untuk melakukan
penulisan ini, dan berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai pendukung
dalam penyusunan skripsi ini. Teori tersebut meliputi teori mengenai pengertian
perpustakaan sekolah, tujuan dan fungsi dari perpustakaan sekolah, tata ruang
perpustakaan dan beberapa aspek-aspek ergonomi yang berkaitan, seperti macam-
macam evaluasi dalam ergonomi, pencahayaan, sumber cahaya, istilah—istilah
yang digunakan dan perancangan sistem pencahayaan alami dan buatan untuk
suatu ruangan.

Bab I11 Metode Penulisan. Bab ini berisi beberapa metode yang dilakukan
dalam pengambilan analisis data dan subjek dari penulisan ini.

Bab IV Pembahasan. Pada bab ini dikemukakan laporan hasil penulisan
yang didapat dari hasil pengumpulan data dan analisis data. Laporan tersebut
merupakan jawaban pertanyaan penulisan yang tercantum di bab I.

Bab V Penutup. Bab terakhir ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil
penulisan yang dilakukan. Disamping itu juga berisi saran berkaitan dengan hasil

penulisan yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, intensitas pencahayaan di ruang

Perpustakaan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta adalah 272 lux

untuk sistem penerangan gabungan (menggunakan lampu dan cahaya alami) dan

91 lux untuk penerangan sistem alami. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa intensitas pencahayaan di ruang Perpustakaan Madrasah Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta kurang dari standar pencahayaan Yyang

direkomendasikan untuk sebuah ruang perpustakaan sekolah yaitu 300 Ix (tabel 1,

hal. 7).

Dari beberapa penjelasan, masalah yang timbul dan ikut mendukung
permasalah pencahayaan tersebut adalah:

1. Orientasi jendela tidak menghadap datangnya sinar matahari yaitu arah timur
dan barat, sehingga pencahayaan alami yang masuk melalui jendela tidak
memberikan kontribusi cahaya yang besar terhadap ruang perpustakaan. Hal
tersebut membuat pencahayaan alami tidak menyeluruh dan merata. Cahaya
matahari hanya bisa menerangi zona-zona yang dekat dengan jendela.
Sedangkan zona-zona yang letaknya jauh dari jendela sepanjang hari
bergantung pada cahaya buatan.

2. Sistem tata baur yang digunakan untuk tata ruang membuat pencahayaan alami
maupun pencahayaan buatan dalam ruangan tidak merata. Lemahnya intensitas

cahaya matahari yang masuk semakin terhalang penyebarannya oleh rak buku

131
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dan lemari yang ditata secara baur di dalam ruangan. Begitu juga dengan
penyebaran cahaya lampu, bahkan di zona tertentu cahaya lampu tidak
mencukupi intensitasnya untuk penerangan zona yang berada didekatnya.

3. Model refleksi plafon yang dipasang kurang efektif, sehingga semakin
mengurangi cahaya matahari yang masuk dan menimbulkan efek redup di
dalam ruangan. Pada zona sebelah selatan, walaupun berada dekat dengan
jendela, sepanjang hari zona ini tetap membutuhkan penerangan buatan untuk
pencahayaan karena kontribusi cahaya alami yang masuk melalui jendela
sanngat lemah dan tidak mencukui standar kenyamanan pencahayaan untuk
sebuah ruang perpustakaan.

5.2 Saran

Setelah melakukan proses penelitian dari pengamatan, pengukuran dan
analisa data, ada beberapa hal yang ingin penulis sarankan untuk perbaikan dalam
pencahayaan pada ruang Perpustakaan Mu’allimin Yogyakarta, antara lain:

1. Mengganti sistem tata ruang dengan sistem tata parak agar didapat
pencahayaan yang menyeluruh dan merata. Apabila tetap menggunakan sistem
tata baur, pencahayaan yang menyeluruh dan merata tidak akan bisa diperoleh
karena selain luas ruang perpustakaan yang kecil sehingga penyebaran cahaya
terhalangi oleh jarak antar rak buku dan lemari yang rapat, juga karena
orientasi jendela yang tidak menghadap datangnya cahaya matahari yaitu timur
dan barat, sehingga cahaya yang masuk lewat jendela tidak memberikan

kontribusi yang besar terhadap ruang perpustakaan.
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2. Mengganti kerai besi dengan tirai yang tidak bersifat permanen dan dipasang
pada jendela dalam ruang perpustakaan. Tirai tersebut dapat dibuka dan ditutup
untuk mengatur kuat cahaya yang masuk kedalam ruangan. Selain itu tirai juga
berfungsi sebagai pelindung terhadap silau dan panas cahaya matahari. Dengan
menggunakan tirai ini diharapkan cahaya matahari yang masuk lebih optimal
dan pencahayaan alami bisa lebih bermanfaat.

3. Tetap menggunakan kerai besi sebagai penerapan refleksi plafon tetapi
menutup seluruh permukaan kerai besi dengan spanduk atau pelindung.
Sehingga keadaan ruangan benar-benar dibuat menjadi redup. Untuk
penerangan sepanjang hari digunakan pencahayaan buatan atau lampu. Dengan
kata lain, lebih mengoptimalkan pencahayaan buatan. Apabila lebih
mengoptimalkan pencahayaan alami dengan tetap menggunakan kerai besi
dengan membuka spanduk yang menutupi kerai besi, dapat menimbulkan silau
dan panas yang disebabkan oleh cahaya matahari pada zona-zona yang berada
dekat dengan jendela. Terutama jendela sebelah utara. Karena cahaya yang
masuk melalui jendela ini merupakan cahaya langsung. Bukan cahaya pantulan
dari bangunan atau benda-benda yang berada di luar ruangan.

4. Lukisan yang digantung pada jendela yang terletak di zona 4 dipindahkan agar
tidak menghalangi cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan (lihat tabel

analisa data zona 4, halaman 116).
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